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Abstract:  

Penelitian ini membahas rendahnya hasil belajar siswa kelas IV UPT SD Negeri 3 

Arawa. Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV UPT 

SD Negeri 3 Arawa melalui model pembelajaran kooperatif tipe index card match. 

Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan 

kualitatif, dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian meliputi seorang 

guru dan 24 siswa (12 laki-laki dan 12 perempuan) tahun ajaran 2023/2024. Data 

dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi, setelah itu melakukan analisis 

terhadap hasil data yang diperoleh dengan teknik kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada siklus I, aktivitas pembelajaran guru, aktivitas siswa, dan 

hasil belajar siswa berada pada kategori cukup (C). Pada siklus II, ketiga aspek 

tersebut meningkat ke kategori baik (B). Dengan demikian, penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe index card match efektif dalam meningkatkan proses 

dan hasil belajar IPAS siswa kelas IV UPT SD Negeri 3 Arawa. 

This study discusses the low learning outcomes of UPT SD Negeri 3 Arawa fourth-

grade students. This study aims to improve the learning outcomes of fourth-grade 

students of UPT SD Negeri 3 Arawa through the index card match cooperative 

learning model. The method used is Classroom Action Research (CAR) with a 

qualitative approach, implemented in two cycles, each consisting of the planning, 

implementation, observation, and reflection stages. The study subjects included a 

teacher and 24 students (12 boys and 12 girls) in the 2023/2024 academic year. Data 

were collected through observation, testing, and documentation, after which an 

analysis of the data obtained using qualitative techniques was carried out. The study 

results showed that in cycle I, teacher learning activities, student activities, and 

student learning outcomes were in the sufficient category (C). In cycle II, these three 

aspects increased to the good category (B). Thus, the application of the index card 

match cooperative learning model is effective in improving the process and learning 

outcomes of fourth-grade students of UPT SD Negeri 3 Arawa. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan nasional dalam sektor pembelajaran adalah usaha untuk meningkatkan 

kualitas dan aksebilitas pendidikan bagi seluruh masyarakat, sehingga tiap orang mempunyai 

peluang dalam memperoleh dan menempuh pembelajaran yang baik. Kualitas pendidikan 

menentukan majunya suatu bangsa karena pendidikan memainkan peran kunci dalam 

mengembangkan SDM yang ada. Melalui kualitas dari pembelajaran, individu bisa berkembang 

secara optimal, meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

berkontribusi dalam pembangunan ekonomi, sosial, dan budaya. Pendidikan itu sendiri dimulai 

dari  

Pendidikan dasar yang merupakan jenjang awal dalam sistem pendidikan formal dan 

menjadi fase yang penting dalam pembentukan pengetahuan, keterampilan bagi setiap individu 

untuk menjadi fondasi yang kuat dalam perkembangan intelektual dan sosial dalam kehidupan. 

Sebagaimana yang tertuang dalam pasal 17 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

sisdiknas.  

Kemajuan suatu pendidikan dipengaruhi oleh beberapa indikator, salah satunya ialah 

proses pembelajaran yang terjadi dalam sekolah atau satuan pendidikan. Pembelajaran dapat 

dianggap berkualitas jika melibatkan semua komponen dalam proses kegiatan belajar mengajar, 

yaitu guru, siswa, interaksi antara guru dan siswa, serta dukungan dari berbagai unsur lainnya. 

Mata pelajaran IPAS merupakan salah satu hal yang penting dipelajari bagi siswa agar 

mereka dapat memahami konsep ilmiah yang kompleks dan menerapkannya dalam kehidupan 

nyata dan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan sebuah teori konstruktivisme yang dikemukakan 

oleh Jean Piaget berpendapat bahwa pembelajaran adalah siswa secara aktif membangun 

pemahaman mereka tentang dunia melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 

mereka (Rahmat, 2021).  

Septiana & Winangun (2023) mengemukakan bahwa IPAS adalah materi yang 

memadukan IPA dengan IPS menjadi satu kesatuan. Karakteristik pembelajaran IPAS 

mencakup pengetahuan IPAS (sains serta sosial) dan ketermpilan belajar. Dalam pembelajaran 

IPAS, siswa diajak untuk mengidentifikasi, mengajukan pertanyaan, mengamati, dan 

meningkatkan ketrampilan analisi untuk mengatasi permasalahan dengan aksi yang tepat. 

Selain itu, belajar IPAS juga mengasah pola pikir sains, melatih pikiran agar bisa berpfikir tajam, 

analitis, serta ketika pengambilan sebuah keputusan yang akurat dan tepat.  

Pendidikan IPAS di sekolah dasar mendorong anak memperoleh kemampuan abad 21 

melalui penggunaan berpikir kritis dan prosedur pembelajaran berbasis pemecahan masalah. 

Pembelajaran IPAS menjadi bermakna karena relevan dengan kehidupan yang ditemui dalam 

sehari-hari, siswa mampu memecahkan masalah dengan mudah serta efektif, mereka merasa 

terdorong, memunculkan ide-ide baru, dan siap menyesuaikan diri dengan berbagai situasi. 

(Rohaeni et al., 2023). Topik ini berisi sifat-sifat yang mengajarkan siswa bagaimana 

berperilaku ilmiah dan menanamkan pola pikir yang masuk akal dalam diri mereka. Dalam 

prosesnya, gagasan tentang topik ini dibentuk dengan memperhatikan ciri-ciri dari anak sekolah 

dasar (SD) yang cara pandanganya terhadap segala sesuatu secara utuh, apa adanya, dan belum 

mampu berpikir secara terstruktur (Anisah et al., 2023). 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sebaiknya diajarkan kepada anak-anak sekolah 

dasar agar mereka dapat memahami kehidupan masyarakat dan lingkungan sekitar mereka. 

Tujuan pembelajaran IPAS bukanlah untuk menghafal berbagai informasi dan materi, 

melainkan untuk membangun rasa tanggung jawab terhadap hak dan kewajiban pribadi dalam 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Jumriani et al., 2021). 
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Berdasarkan hasil observasi, ditemukan rendahnya nilai ulangan tengah semester siswa 

tahun ajaran 2022/2023. Rata-rata hasil belajar 24 siswa ditinjau dari data yang ada yakni 65 

pada muatan IPAS. Permasalahan ini dikarenakan pengaruh dari guru serta murid. Faktor dari 

pendidik yaitu: (a) belum melibatkan murid dalam proses pembelajaran; (b) dalam belajar, 

pengajar kurang memakai pendekatan belajar; (c) pengajar tidak memberi peluang dalam 

melibatkan murid untuk menyampaikan argumen. Di sisi lain dari murid yakni: (a) murid belum 

berpartisipasi ketika belajar berlangsung; (b) daya serap murid masih kurang dalam memahami 

materi; (c) siswa cenderung tidak berani mengungkapkan pendapatnya.  

Permasalahan tersebut memerlukan solusi dan tindak lanjut yang tepat agar bisa 

meningkatkan nilai belajar menjadi optimal. Ada model belajar yang bisa dipakai dalam 

membenahi masalah atau fenomena tersebut dimana memakai pendekatan belajar kerjasama 

dengan model pembelaajran kooperatif untuk tipe index card match. Menurut Usman & Yunus 

(2020) mengemukakan bahwa Model belajar kooperatif untuk tipe index card match ialah 

metode belajar yang menyenangkan serta dapat membuat siswa lebih terlibat untuk evaluasi 

matapelajaran. Model belajar kooperatif dengan tipe index card match ialah pendekatan belajar 

interaktif bagian dalam upaya replay atau reviewing strategy agar yang sudah diberikan lebih 

teringat serta tersimpan dalam pikiran murid. Sebagaimana argumen yang dijabarkan oleh 

Annisa & Marlina (2019) bahwasanya model pembelajaran kooperatif untuk tipe index card 

match ialah metode atau cara belajar yang dapat memudahkan murid untuk meningat atau 

memahami konten yang diajarkan sebelumnya dengan mencocokkan pasangan kartu dengan 

pertanyaan atau jawaban mengenai topik tersebut. Model ini juga dapat membantu siswa 

memperkuat pemahaman dan ingatan mereka terhadap konsep yang diajarkan dengan 

mencocokkan card yang isinya pertanyaan serta jawabannya. Penggunaan model belajar ini 

mampu mnejadi penyebab kegiatan belajar di dalam kelas menjadi menarik serta 

menyenangkan. Hal ini sejalan dengan teori dari Ausubel. Ausubel memberi tekananan untuk 

belajar penuh makna.  

Teori pembelajaran dari Ausubel menggambarkan perbedaan dari belajar mencari serta 

belajar menerima. Belajar menerima berarti anak-anak hanya bertindak untuk mendapatkan 

pengetahuan. Dimana Belajar berarti melibatkan pengaitan konsep atau fakta yang telah 

dimiliki sebelumnya yang penting bagi sistem kemampuan siswa (Adiutami & Sujana, 2022). 

Dalam model index card match, siswa akan lebih mudah mengaitkan konsep baru dengan 

pengetahuan yang sudah mereka miliki. Saat mencocokkan kartu yang berisi pertanyaan dan 

jawaban, siswa diminta mengaitkan pengetahuan yang sudah ada kemudian menyusunnya 

dengan informasi baru yang memperkuat hubungan pengetahuan sebelumnya dan yang baru. 

Adapun Keunggulan dari strategi pembelajaran kooperatif untuk tipe index card match yakni: 

meningkatkan semangat ketika proses kegiatan belajar mengajar, melibatkan siswa dalam 

penjelasan materi ajar, menumbuhkan lingkungan belajar yang positif dalam hal ini yakni 

membuat siswa aktif dan menyenangkan, mampu menambah pemahaman sehingga hasil belajar 

siswa mencapai derajat ketuntasan belajar, dan penilaian dapat dilakukan dengan mengamati. 

Tujuan utama dari pengembangan model pembelajaran "Index Card Match" adalah untuk 

meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar di kelas melalui 

penggunaan permainan kartu yang dipasangkan. Pendekatan pembelajaran kooperatif ini 

dirancang untuk membantu siswa dalam memahami dan menguasai materi atau topik yang 

diajarkan dengan lebih efektif. 

Permainan kartu "Index Card Match" tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar, 

tetapi juga sebagai sarana yang membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
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menyenangkan bagi siswa. Dengan menggunakan metode ini, siswa diajak untuk berkolaborasi 

dan bekerja sama dalam kelompok, yang pada gilirannya dapat meningkatkan interaksi sosial 

dan kemampuan bekerja tim mereka. 

Selain itu, model pembelajaran kooperatif ini dirancang untuk memotivasi siswa agar 

lebih bersemangat dalam belajar. Ketika siswa merasa terlibat dan menikmati proses 

pembelajaran, mereka cenderung lebih fokus dan teliti dalam mempelajari materi. Hal ini 

membuat mereka lebih mudah memahami dan mengingat pelajaran yang diberikan. 

Dengan kata lain, pendekatan "Index Card Match" tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga untuk membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan menyenangkan. Siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran akan memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam memahami materi pelajaran dan akan lebih termotivasi 

untuk belajar. Ini menjadikan "Index Card Match" sebagai alat yang sangat berguna dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif (Iverson & Dervan, 2022). 

Interaksi teknologi dalam model pembelajaran index card match menghadirkan manfaat 

signifikan dalam konteks pendidikan modern. Teknologi tidak hanya memperkaya pengalaman 

belajar siswa dengan menyediakan akses yang lebih luas terhadap sumber daya pembelajaran,, 

tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa. Selain itu, integrasi teknologi memungkinkan guru 

untuk memberikan umpan balik secara cepat serta terarah dan menyediakan lingkungan 

pembelajaran yang inklusif bagi berbagai gaya belajar siswa. Secara keseluruhan, teknologi 

bukan hanya menjadi alat bantu untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas pembelajara, 

tetapi juga membantu mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan dunia digital yang 

semakin kompleks di masa depan. 

Penerapan model pembelajaran index card match yang dilakukan dengan pendekatan 

teori belajar bermakna dari ausubel dalam pembelajaran IPAS mengarah pada pembelajaran 

yang lebih aktif, mendalam, dan relevan. Melalui pencocokan kartu yang melibatkan interaksi 

dengan konsep-konsep IPAS, siswa dapat membangun pemahaman yang kuat, menghubungkan 

pengetahuan yang sudah ada, mengembangkan keterampilan kolaboratif. Teknologi dalam 

model ini semakin memperkaya pengalaman belajar dengan memberikan akses ke berbagai 

sumber daya yang mendukung gaya belajar siswa. 

Berdasarkan pemaparan yang sudah di jelaskan. Maka dalam penelitian yang akan 

dilakukan ialah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe index card match terintegrasi 

teknologi untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV UPT SD Negeri 3 Arawa. 

 

 

METODE 

Pendekatan penelitian yang diterapkan yakni kualitatif. Secara umum penelitian ini 

menitikberatkan pada fenomena atau peristiwa alam. Penelitian kualitatif bersifat mendasar dan 

realistis, dan hanya dapat dilakukan dilapangan, bukan dilab. Menurut Bogdan & Taylor dalam 

Suwendra (2018) menyatakan bahwa menurut definisinya, Penelitian kualitatif ialah suatu 

penelitian yang mengumpulkan data dalam kata-kata yang tertulis maupun tersirat dari orang 

disekeliling dan perilaku yang dilihatnya. 

Rukminingsih et al., (2020) PTK adalah metode penelitian yang meliputi beberapa tahap, 

diantaranya ialah pengumpulan data empiris, kemudian analisis data, diakhiri dengan penarikan 

kesimpulan data, kemudian hasilnya ditulis dengan menggunakan perhitungan non-numerik, 

deskriptif, observasi, wawancara mendalam, analisis isi dongeng, jurnal, dan survei terbuka. 

Lebih lanjut menurut Ramdhan (2021) Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan sering kali 
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melibatkan analisis. Bentuk penelitian ini menekankan pada proses dan makna, dengan latar 

belakang teori yang menjadi pedoman untuk memastikan fokus penelitian sesuai dengan 

kenyataan dilapangan. Dari argumen mengenai penelitian kualitatif yang ada dapat ditarik 

simpulan bahwasanya penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 

memahami fenomena atau peristiwa dari perspektif yang mendalam dan kompleks. Pendekatan 

ini cenderung bersifat deskriptif dan berfokus pada pemahaman konteks, makna, dan interaksi 

sosial yang terlibat dalam fenomena yang diteliti. 

Jenis penelitian yang akan digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK ialah 

suatu kegiatan yang ilmiah, yakni proses berpikir yang sistematis juga empiris sebagai usaha 

memecahkan masalah yaitu masalah maupun proses pembelajaran yang ditemukan oleh guru 

saat dalam melaksanakan tugas wajib/pokoknya yaitu mengajar. Fahmi et al, (2021) 

mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas mempunyai peran dalam menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi di kelas. PTK dapat disebut sebagai upaya investigasi secara 

terstruktur serta terencana yang dilakukan oleh praktisi. Menurut Saputra et al., (2021) PTK 

diartikan menjadi sebagai proses untuk mengkaji masalah dalam pembelajaran yang terjadi di 

dalam kelas melalui refleksi diri sebagai upaya untuk memecahkan masalah salah satu caranya 

dengan melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata kemudian 

menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan yang telah dilakukan tersebut.  

Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas 

PTK) merupakan tindakan penelitian yang digunakan bertujuan untuk memperbaiki serta 

meningkatkan praktik pengajaran yang terjadi di dalam kelas dengan melibatkan langkah-

langkah sistematis yang bertujuan untuk menciptakan perbaikan berkelanjutan dalam 

pembelajaran. Metode didalam PTK ini berdasarkan pendapat Kemmis dan Tagart dalam 

Arikunto (2015) terdiri dari: Tahap Perencanaan (Planing), Tahap tindakan (action), Tahap 

pengamatan (observation), dan ditutup dengan Tahap refleksi (reflecting). Secara lebih rinci 

bisa diperhatikan untuk siklus dibawah: 

 
Gambar 1. Skema PTK 
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Penelitian ini dilaksanakan sebagai upaya dalam meningkatkan proses dan hasil belajar 

siswa kelas IV UPT SD Negeri 3 Arawa pada muatan IPAS tentang kebutuhan manusia, sistem 

barter dan kegiatan ekonomi melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe index card 

match menurut Annisa&Firman (2019) model pembelajaran kooperatif tipe index card match 

digunakan untuk mengatasi masalah belajar dengan cara mencocokkan atau mencari pasangan 

kartu yang berisi pertanyaan atau soal dan jawaban. Model pembelajaran ini merupakan salah 

satu model pembelajaran yang menyenangkan dan aktif sehingga dapat digunakan untuk 

meninjau ulang materi pelajaran. Lebih lanjut menurut Iverson & Dervan (2020) 

mengemukakan bahwa melalui model pembelajaran kooperatif tipe index card match siswa 

lebih bersemangat dan antusias dalam belajar serta lebih cermat dan mudah untuk memahami 

dan mengingat suatu materi pelajaran. Dalam proses penelitian yang dilakukan, siswa tidak 

membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan tugas, alokasi waktu yang ditentukan 

dalam modul ajar dapat berjalan dengan tepat waktu sesuai dengan jam pelajaran. Hal ini 

berbeda dari yang dikemukakan oleh Hasyim (2020) terkait kekurangan dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe index card match. 

 

 

HASIL  

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 3 Arawa, yang beralamat di Jl. Kenari No.7 

Kampung Baru, Kelurahan Batulappa, Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidenreng 

Rappang, Sulawesi Selatan. Subjek dalam penelitian mencakup guru dan siswa di kelas IV UPT 

SD Negeri 3 Arawa, yang terdiri masing masing 12 siswa laki-laki dan perempuan, serta satu 

orang guru. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe index card match. 

Menurut Suprijono (2015) pelaksanaan penelitian dilakukan dengan langkah-langkah 

penerapannya berikut ini: Pertama, disiapkan potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa 

yang hadir di dalam kelas, kemudian kertas-kertas itu dibagi menjadi dua bagian. Kedua, untuk 

separuh bagian kertas yang lain, disiapkan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

yang akan diajarkan, dengan setiap kertas berisi satu pertanyaan. Ketiga, pada separuh bagian 

kertas lainnya, ditulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, kemudian semua kertas 

dikocok sehingga tercampur antara soal dan jawaban. Keempat, setiap siswa diberi satu kertas. 

Guru kemudian menjelaskan bahwa aktivitas ini dilakukan secara berpasangan, di mana 

separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuh lainnya mendapatkan jawaban. Kelima, guru 

meminta siswa mencari pasangan mereka masing-masing, setelah itu mereka yang telah 

menemukan pasangannya diminta untuk duduk berdekatan. Guru menekankan agar siswa tidak 

saling memberitahu isi kartu yang diperoleh. Keenam, setelah semua siswa menemukan 

pasangan mereka dan duduk berdekatan, guru meminta setiap pasangan untuk membacakan 

soal yang diperoleh, dan soal tersebut kemudian dijawab oleh pasangannya. Ketujuh, guru 

mengakhiri proses ini dengan klarifikasi terkait pembelajaran dan menyimpulkan pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus mengacu pada 

prosedur penelitian tindakan kelas yang meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan atau observasi, dan refleksi. Setiap tahapan dirancang secara rinci untuk 

memastikan pelaksanaan penelitian berjalan dengan baik dan mencapai target yang telah 

ditetapkan. 
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Tabel 1. Hasil Siklus I & II 

No. Keterlaksanaan 
Siklus I Siklus II 

Pertemuan ke 1 Pertemuan ke 2 Pertemuan ke 1 Pertemuan ke 2 

1 Aktivitas Guru 66,66% 76,19% 80,95% 90,47% 

2 Aktivitas Siswa 66,86% 73,61% 82,34% 87,30% 

 Berdasarkan hasil dari aktivitas guru dan siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I di 

pertemuan 1, diketahui bahwa dari 21 indikator yang ada, guru berhasil mencapai 14 indikator 

dengan persentase pencapaian 66,66%, yang dikategorikan sebagai Cukup (C). Untuk aktivitas 

siswa, dari 405 indikator yang ada, sebanyak 337 indikator tercapai dengan persentase 66,86%, 

juga dikategorikan sebagai Cukup (C). Penilaian ini menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan 

yang ditentukan, yaitu ≥76% atau Baik (B), belum tercapai. Adapun di siklus I pertemuan ke2, 

hasil yang diperoleh ialah dari 21 indikator yang ada, guru mencapai 16 indikator dengan 

persentase pencapaian 79,19%, yang masih dikategorikan Cukup (C). Sedangkan untuk siswa, 

dari 405 indikator yang ada, tercapai 371 indikator dengan persentase 73,61%, juga 

dikategorikan Cukup (C). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan yang telah 

ditentukan, yakni ≥76% atau Baik (B), belum tercapai. 

 Berdasarkan hasil tes evaluasi untuk siklus I menunjukkan bahwa nilai dari rata-rata 24 

siswa yaitu 73,33. Siswa yang tuntas atau mencapai KKTP ≥ 75 berjumlah 13 orang dan yang 

tidak tuntas atau tidak mencapai KKTP berjumlah 11 orang dengan persentase ketuntasan 

54,16% sehingga dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan evaluasi diperoleh bahwa hasil 

belajar siswa di kegiatan pembelajarna siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan dengan persentase dari ketuntasan yang masih tergolong dalam kategori cukup 

(C) berdasarkan indikator keberhasilan dari tindakan dalam pembelajaran. 

 Hasil di atas dikarenakan dalam pelaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif untuk tipe index card match pada siklus I masih terdapat kekurangan 

seperti, siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, siswa masih kurang aktif dalam mencari 

pasangan kartunya, siswa kurang percaya diri membacakan isi kartunya sehingga peneliti perlu 

melakukan perbaikan, hal hal diantaranya yakni guru (peneliti) perlu memaksimalkan dalam 

penjelasan materi, guru membantu siswa yang kesulitan menemukan pasangan kartu dan guru 

(peneliti) lebih memotivasi dan memberi semangat siswa untuk lebih berani dan percaya diri 

membacakan isi kartunya. Sehingga, kegiatan pembelajaran siklus I perlu dilanjutkan dan 

ditingkatkan melalui kegiatan pembelajaran pada siklus II 

Penerapan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan pada siklus I membuat siswa 

terbiasa dalam penerapannya dan terlibat dalam model pembelajaran kooperatif untuk tipe 

index card match, sehingga penerapan model pembelajaran kooperatif untuk tipe index card 

match pada siklus II berjalan lebih baik dan lancar. Siswa lebih tertarik dan gembira dalam 

kegiatan pembelajaran, tercipta suasana proses pembelajaran yang aktif dan juga 

menyenangkan. Hal tersebut sejalan dengan Hasyim (2020) tentang kelebihan dari model 

pembelajaran kooperatif untuk tipe index card match. 

Berdasarkan hasil pengamatan/observasi terhadap proses pembelajaran pada siklus II, 

baik pada aspek guru maupun siswa, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Pada pertemuan pertama, dari 21 indi-kator yang ada pada aspek guru, sebanyak 17 

indikator terlaksana, sehingga mencapai persentase pencapaian sebesar 80,95%, yang masuk 

dalam kategori baik (B). Di sisi siswa, dari 504 indikator yang ada, sebanyak 415 indikator 

tercapai, yang menghasilkan per-sentase pencapaian sebesar 82,34%, juga dikategorikan 

sebagai baik (B). 
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Pada pertemuan kedua, terdapat pen-ingkatan pada aspek guru, di mana 19 dari 21 

indikator terlaksana, mencapai persentase pencapaian sebesar 90,47%, yang tetap berada dalam 

kategori baik (B). Untuk aspek siswa, dari 504 indikator yang ada, sebanyak 440 indikator 

tercapai, menghasilkan per-sentase pencapaian sebesar 87,30%, yang juga dikategorikan 

sebagai baik (B). 

Dari hasil pengamatan/observasi yang dilakukan, ditarik kesimpulan bahwasanyya proses 

pembelajaran pada siklus II telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, baik 

dari aspek guru maupun siswa. Secara keseluruhan, pencapaian berada dalam kategori baik (B). 

Pada aspek guru, pelaksanaan indikator menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dari 

pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Sedangkan pada aspek 

siswa, pencapaian indikator juga menunjukkan hasil yang konsisten baik pada kedua pertemuan. 

Berdasarkan hasil tes evaluasi pada siklus II, yakni diperoleh nilai rata-rata dari 24 siswa 

adalah 84,5. Dari jumlah tersebut, 21 siswa berhasil mencapai atau melampaui Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu ≥ 75, sementara 3 siswa lainnya belum 

mencapai KKM. Dengan demikian, persentase ketuntasan siswa mencapai 87,5%. 

Dari data yang telah dijelaskan di atas, didapatkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus 

II sudah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Persentase ketuntasan yang 

tergolong dalam kategori baik (B) menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah memahami 

materi pembelajaran dengan baik, sesuai dengan indikator keberhasilan tindakan dalam 

pembelajaran. Hal ini mencerminkan efektivitas proses pembelajaran di kelas yang 

dilaksanakan pada siklus II, baik dari sisi pengajaran oleh guru maupun partisipasi dan 

pemahaman siswa.Dari pernyataan yang diuraikan, hal tersebut sudah sesuai dengan salah satu 

kelebihan dari model pembelajarna kooperatif untuk tipe index card match yang diutarakan 

oleh Hasyim (2020) mengemukakan bahwa dalam penerapan model pembelajaran kooperatif 

untuk tipe index card match mampu meningkatkan aktivitas proses belajar siswa dan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa sehingga dapat mencapai taraf ketuntasan belajar yang sudah 

ditetapkan. 

 

 

PEMBAHASAN 

Proses kegiatan pembelajaran aspek guru dan murid disiklus ke-II meningkat cukup 

signifikan dari siklus pertama yang dapat dilihat dari peningkatan persentase proses 

pembelajaran. Adapun dilakukannya aktifitas beajar di siklus kedua memperlihatkan indeks 

keberhasilan yang cukup tinggi daripada siklus ke-I yang sudah diadakan tahap sebelum ini 

dibuktikan dengan total murid yang nilainya berhasil diatas 75 lebih banyak daripada murid 

yang kurang tuntas, perolehan ratarata nilai dari murid serta mencapai kategori yang baik atau 

(B), oleh karena hal tersebut, pengamatan yang dilakukan tidak berlanjut ke tahap/siklus 

berikutnya. Berdasarkan pernyataan yang telah diuraikan, hal tersebut sesuai dengan salah satu 

kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe index card match yang dikemukakan oleh 

Hasyim (2020) bahwa model pembelajaran kooperatif tipe index card match mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa sehingga mencapai taraf ketuntasan belajar yang ditetapkan. 

Model pembelajaran ini mendorong kolaborasi antar siswa, memperkuat pemahaman konsep 

dan meningkatkan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran.  

 Integrasi teknologi, seperti penggunaan platform digital membantu meningkatkan 

keterlibatan siswa dan memperluas akses mereka terhadap konsep IPAS serta peningkatan 

dalam kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan kolaboratif mereka. Penelitian 
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menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran index card match dapat 

meningkatkan kualitas interaksi siswa. Selain itu, teknologi juga dapat memfasilitasi respons 

yang lebih cepat dan umpan balik yang lebih terarah dari guru terhadap kemajuan belajar siswa. 

 Interaksi teknologi pada model pembelajaran index card match memberikan manfaat 

signifikan dalam konteks pendidikan modern, diantaranya: 

a. Personalisasi pembelajaran  

Model pembelajaran index card match dapat dipersonalisasi untuk setiap siswa. Dalam 

penerapannya, siswa dengan kemampuan lebih tinggi bisa diberi tantangan lebih sulit, 

sementara siswa yang masih membutuhkan banyak dukungan bisa diberikan materi dasar 

atau pengulangan soal dengan tingkat kesulitan yang bertahap. 

b. Interaktivitas dan ketelibatan 

Teknologi memungkinkan menggunakan elemen interaktif, dengan mengubah kartu fisik 

menjadi format digital, siswa dapat terlibat dalam aktivitas yang lebih menarik, seperti 

mencocokkan kartu secara daring, memberikan umpan balik secara langsung, maupun 

berkompetisi dalam kelompok. 

c. Meningkatkan aksebilitas 

Teknologi memungkinkan penggunaan berbagai jenis format materi seperti teks, gambar, 

suara atau video yang dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa, termasuk mereka yang 

memiliki kesulitan belajar dengan metode konvensional. Siswa juga dapat mengakses 

materi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja. 

  Dengan demikian, pengalaman belajar yang diperoleh melalui kombinasi model 

pembelajaran yang inovatif dan teknologi yang terintegrasi dengan baik tidak hanya lebih 

bermakna bagi siswa, memperkaya pengalaman belajar tetapi juga mendorong efektivitas 

keseluruhan proses pembelajaran dan mengoptimalkan efektivitas model pembelajaran yang 

sudah ada. 

 

 

SIMPULAN 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe index card match yang terintegrasi 

dengan teknologi memberikan dampak positif terhadap proses belajar dan hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran IPAS pada siswa kelas IV UPT SD Negeri 3 Arawa. 

a. Peningkatkan Proses Pembelajaran 

Pada siklus I, proses pembelajaran berada pada kualifikasi cukup (C), yang menunjukkan 

bahwa meskipun ada beberapa aspek yang telah ditetapkan, masih ada kekurangan dalam 

hal keterlibatan siswa, penggunaan teknologi dan interaksi antara siswa dengan materi 

pembelajaran. Namun, pada siklus II, proses pembelajaran meningkat menjadi kualifikasi 

baik (B), yang menunjukkan adanya perbaikan yang signifikan. Hal ini tercapai melalui 

penerapan teknologi yang lebih maksimal, membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam 

berpartisipas, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih dinamis dan efektif. Siswa juga 

lebih mudah mengakses materi dan berkolaborasi dengan teman sekelas dalam memahami 

konsep IPAS yang diajarkan. 

b. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Pada siklus I, hasil tes belajar siswa berada pada kualifikasi cukup (C), yang menunjukkan 

bahwa pemahaman siswa terhadap materi masih berada pada tingkat cukup, namun belum 

optimal. Pada siklus II, hasil tes belajar siswa meningkat menjadi kualifikasi baik (B). 
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Peningkatkan ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran model pembelajaran 

index card match yang terintegrasi dengan teknologi memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar siswa. Teknologi membantu siswa untuk lebih memahami materi dengan cara 

yang lebih menyenangkan dan interaktif, sedangkan model pembelajaran index card match 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif dalam mencari dan mencocokkan 

informasi. Kedua elemen ini bekerjasama untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep IPAS yang diajarkan. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe index card match yang terintegrasi dengan teknologi dapat meningkatkan proses belajar 

dan hasil belajar IPAS siswa kelas IV UPT SD Negeri 3 Arawa. Penggunaan teknologi dalam 

model ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tapi juga meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap materi. Dengan adanya pembelajaran yang lebih 

interaktif berbasis teknologi, siswa lebih mudah mengakses informasi dan bekerja sama dalam 

pembelajaran. Hal ini menjadikan model index card match yang terintegrasi dengan teknologi 

sebagai pilihan yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

Dari temuan serta pembahasan serta simpulan pada pengamatan kali ini, saran penelitian 

yang bisa dievaluasi seperti berikut: 

a. Bagi Murid: 

1. Meningkatkan Partisipasi Aktif 

Murid disarankan untuk lebih aktif dalam mengikuti setiap tahap pembelajaran, 

terutama pada kegiatan yang melibatkan teknologi, untuk memperdalam materi. Selain 

itu, mereka bisa memanfaatkan sumber daya digital untuk mendalami topik yang 

menarik minat mereka. 

2. Pengembangan Keterampilan Kolaboratif 

Murid sebaiknya dilatih untuk bekerja lebih efektif dalam kelompok. Model 

pembelajaran index card match dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan 

bekerja dalam tim, berbagi ide, serta menyelesaikan masalah bersama-sama. 

b. Untuk guru: 

1. Penerapan Teknologi yang Lebih Luas 

Guru perlu lebih aktif dalam mengeksplorasi dan memanfaatkan berbagai platform 

teknologi yang dapat mendukug pembelajaran interaktif dan meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

2. Penguatan Penilaian Formatif 

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa, guru dapat menerapkan penilaian 

formatif secara berkala menggunakan teknologi. Hal ini memungkinkan guru 

memberikan umpan balik langsung kepada siswa dan menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran dengan kebutuhan siswa. 

3. Peningkatan Variasi Metode Pembelajaran 

Guru dapat mengkombinasikan berbagai metode, termasuk model pembelajaran 

kooperatif dan teknologi untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. 

Penggunaan model yang beragam akan menciptakan pembelajaran yang menarik dan 

mengurangi kebosanan siswa. 

c. Untuk sekolah: 

1. Pengembangan Infrastruktur Teknologi 

Sekolah perlu meningkatkan aksesibilitas teknologi yang mendukung implementasi 

model pembelajaran berbasis teknologi.  
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2. Pelatihan untuk Guru 

Sekolah sebaiknya mengadakan pelatihan rutin bagi guru untuk mengasah keterampilan 

mereka dalam menggunakan teknologi pendidikan, serta memperkenalkan metode 

pembelajaran inovatif dan kooperatif yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

di kelas. 

d. Untuk Research Selanjutnya: 

1. Pengembangan Penelitian dengan Variasi Model 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi model-model pembelajaran yang 

mengintegrasikan teknologi, serta membandingkan efektivitasnya dengan model index 

card match dalam konteks pembelajaran IPAS.  

2. Evaluasi dan Peningkatan Penelitian 

Peneliti selanjutnya perlu memperluas lingkup penelitian dengan melibatkan lebih 

banyak sekolah atau kelas untuk mendapatkan hasil yang lebih representatif. 
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